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ABSTRAK

“Ritual Tutup Kampung (Puro Lewo) Dalam Pelanggaran Adat Yang
dilakukan Oleh Suku Hokon Di Tinjau Dari Hukum Adat Lamaholot Suatu
Studi di Desa Nusa Nipa, Kecamatan Tanjung Bunga Kabupaten Flores
Timur” Disusun Oleh. Nama: Fransiska Romana Boleng Koten. Nim:
2021110584

Ritual tutup kampung (Puro Lewo) merupakan tradisi adat yang diwariskan secara
turun-temurun oleh masyarakat adat Desa Nusa Nipa, Kecamatan Tanjung Bunga,
Kabupaten Flores Timur. Ritual ini dilakukan oleh lembaga Pemangku adat
(Molan) sebagai bentuk perlindungan terhadap kesucian dan harmoni kampung,
baik secara spiritual maupun sosial. Tradisi Tutup Kampung atau Puro Lewo
dalam pelanggaran adat memiliki arti yang mendalam bagi masyarakat lamaholot,
karena dianggap mengganggu keseimbangan harmoni antara manusia, leluhur,
dan alam. Pelanggaran semacam ini dipandangan tidak hanya sebagai tindakan
sosial yang salah, tetapi juga sebagai dosa spiritual terhadap leluhur dan alam
yang menjaga kehidupan masyarakat kampung. Oleh karena itu, pelanggaran adat
sering menjadi alasan utama dilaksanakannya Ritual Tutup Kampung (Puro
Lewo). Ada dua hal yang berbeda teori dan kenyataan berkaitan dengan skrips ini,
maka peneliti merumuskan permasalahan sebagai berikut: Bagaimana
Pelaksanaan Ritual Tutup Kampung terhadap Pelanggaran Adat oleh Lembaga
Pemangku Adat menurut Hukum Adat Lamaholot di Desa Nusa Nipa?
Bagaimana Dampak Pelaksanaan Ritual Tutup Kampung bagi Masyarakat di Desa
Nusa Nipa?. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan
Sosiologis Yuridis yaitu metode yang mengkaji hukum dalam kaitannya dengan
realitas sosial. Pendekatan ini meneliti bagaimana ritual adat tutup kampung
diterapkan dalam menegakan hukum adat dan bagaimana masyarakat
mematuhinya. Ritual tutup kampung dilaksanakan melalui lima tahapan utama,
yaitu: pemberitahuan awal kepada masyarakat, tahapan persiapan, pelaksanaan
inti ritual, masa penutupan kampung (masa larangan aktivitas), dan penutupan
akhir yang disertai dengan doa sykur. Setiap tahapan memiliki makna dengan
ketentuan adat yang diwariskan secara turun-temurun. Pelaksanaan ritual ini tidak
hanya bersifat seremonial, tetapi memilki makna sosial, ekologis, dan spiritual
yang mendalam. Ritual Tutup Kampung di Desa Nusa Nipa tidak dapat
dipisahkan dari sistem penengakan hukum adat. Ketika terjadinya pelanggaran
adat, ritual ini dipandang sebagai sarana utama untuk menebus kesalahan,
memulihkan keharmonisan sosial, serta menjaga keseimbangan antara manusia,
leluhur, dan alam. Ritual Tutup Kampung di Desa Nusa Nipa tidak dapat
dipisahkan dari sistem penengakan hukum adat. Ketika terjadinya pelanggaran
adat, ritual ini dipandang sebagai sarana utama untuk menebus kesalahan,
memulihkan keharmonisan sosial, serta menjaga keseimbangan antara manusia,
leluhur, dan alam. Dampak tidak dilaksanakannya ritul dan dilaksakannya ritual
ini adalah dampak sosial, dampak kondisi alam, dan kesadaran masyarakat.

Kata Kunci: Ritual Tutup Kampung, Pelanggaran Adat, Hukum Adat.
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ABSTRACT

“Ritual of Closing the Village (Puro Lewo) in Customary Violations
committed by the Hokon Tribe is Reviewed from Lamaholot Customary Law
A Study in Nusa Nipa Village, Tanjung Bunga District, East Flores Regency”
Compiled by. Name: Fransiska Romana Boleng Koten. Nim: 2021110584

The village closing ritual (Puro Lewo) is a traditional tradition that has been
passed down from generation to generation by the indigenous people of Nusa
Nipa Village, Tanjung Bunga District, East Flores Regency. This ritual is carried
out by the Customary Leaders (Molan) as a form of protection for the sanctity and
harmony of the village, both spiritually and socially. The Village Closing or Puro
Lewo tradition in violation of customs has a deep meaning for the Lamaholot
community, because it is considered to disrupt the balance of harmony between
humans, ancestors, and nature. This kind of violation is seen not only as a wrong
social act, but also as a spiritual sin against the ancestors and nature that maintain
the lives of the village community. Therefore, violation of customs is often the
main reason for carrying out the Village Closing Ritual (Puro Lewo). There are
two different things, theory and reality related to this thesis, so the researcher
formulates the problem as follows: How is the Implementation of the Village
Closing Ritual against Customary Violations by Customary Stakeholder
Institutions according to Lamaholot Customary Law in Nusa Nipa Village? What
is the Impact of the Implementation of the Village Closing Ritual on the
Community in Nusa Nipa Village? The approach used in the study is the
Sociological Juridical approach, namely a method that examines law in relation to
social reality. This approach examines how the village closing ritual is applied in
upholding customary law and how the community obeys it. The village closing
ritual is carried out through five main stages, namely: initial notification to the
community, preparation stage, implementation of the core ritual, village closing
period (activity prohibition period), and final closing accompanied by a prayer of
gratitude. Each stage has a meaning with customary provisions that are passed
down from generation to generation. The implementation of this ritual is not only
ceremonial, but has deep social, ecological, and spiritual meaning. The Village
Closing Ritual in Nusa Nipa Village cannot be separated from the customary law
enforcement system. When a customary violation occurs, this ritual is seen as the
main means to atone for mistakes, restore social harmony, and maintain the
balance between humans, ancestors, and nature. The Village Closing Ritual in
Nusa Nipa Village cannot be separated from the customary law enforcement
system. When a customary violation occurs, this ritual is seen as the main means
to atone for mistakes, restore social harmony, and maintain the balance between
humans, ancestors, and nature. The impact of not implementing the ritual and
implementing this ritual is the social impact, the impact of natural conditions, and
public awareness.

Keywords: Village Closing Ritual, Customary Violation, Customary Law.
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